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Abstrak
 

Tema penelitian ini adalah `wacana keagamaan 'lokal' yang dikaitkan dengan `perilaku sosial' , jadi masuk

dalann kajian antropologi linguists. Asumsi yang mendasari adalah ; bahwa bahasa dan perilaku sosial

memiliki hubungan yang sangat erat. Faktor bahasa menentukan sikap dan perilaku seseorang, bahkan

karena begitu pentingnya peran bahasa dalam kehidupan seseorang, apa yang ada di luar jangkauan

bahasanya tidak dapat dipikirkan apalagi dikerjakan. `Wacana keagamaan' yang dimaksudkan adalah

ungkapan-ungkapan yang muncul di masyarakat, sebagai cerminan dari pengetahuan data keyakinan agama.

Ungkapan-ungkapan itu akan dianalisis dengan melihat makna kebudayaan yang tersembunyi, sehingga

terlihat jelas hubungannya dengan perilaku masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan pedesaan

yang mempunyai latar belakang keagamaan yang kuat dan dipimpin oleh seorang tokoh agama yang

kharismatik. Desa ini bernama Jumeneng (selanjutnya disamarkan menjadi Mangadeg) di Kabupaten

Sleman, Yogyakarta. Pengumpulan datanya dilaksanakan dengan cara observasi dan wawancara mendalam

pada kurun waktu 1998 - 1999, selama kurang lebih satu tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

wacana keagamaan lokal yang berkembang pada masyarakat Mangadeg menyiratkan adanya pola

pemahaman keagamaan yang mereka sebut sebagi salaf ( tradisional ). Pemahaman tersebut berakar pada

sikap ketaatan masyarakat terhadap Kyai yang memiliki kekuasaan sangat kuat, baik dalam kehidupan

beragama maupun kehidupan social. Kyai adalah rujukan utama bagi masyarakat dalam berbagai bidang.

Proses pembentukan wacana tersebut, diawali dengan digunakannya teks-teks keagamaan yang ditentukan

oleh Kyai sebagai sumber, yang kemudian oleh Kyai diterjemahkan untuk masyarakat. Apa yang

disampaikan Kyai, sebagai wacana, sangat dipengaruhi oleh posisinya sebagai elit masyarakat yang

memegang kendali kehidupan di Mangadeg. Produksi wacana dari Kyai ( hasil interpretasi ) sarat dengan

berbagai kepentingan subyektif ; terutama kepentingan politik atau kekuasaan yang dipegangnya. Oleh

karena itulah dominasi Kyai dengan sendirinya, didukung wacana keagamaan masyarakat yang bersumber

dari Kyai sendiri. Padahal wacana Kyai adalah satu-satunya yang dipegangi masyarakat.

 

Maka, seluruh aspek kehidupan masyarakat didominasi oleh kharisma Kyai tersebut. Subtansi agama yang

dikembangkan secara lokusumal adalah yang terkait dengan kesalehan individual. Sedangkan yang terkait

dengan kesalehan sosial tidak berkembang. Agama diwacanakan sebagai jalan untuk menyelamatkan diri

dari api neraka, bukan sebagai rahmat lii alamin yang berdimensi sosial. Karena itu secara illokusional

masyarakat memahami agama sebagai jalan menyelamatkan diri sendiri.

 

Perilaku masyarakat cenderung hanya melaksanakan norma agama yang sifatnya individualistik, tetapi

sangat lemah komitmennya terhadap persoalan sosial. Kontrol masyarakat terhadap pelanggaran norma

agama sangat keras, tetapi sangat lemah kontrol terhadap penyimpangan sosial. Sikap ambivalen seperti ini

tentu terkait dengan pola keagamaan mereka yang didominasi oleh Kyai, yang notabene kurang memiliki

referensi yang cukup dalam masalah-masalah kemasyarakatan.
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